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memahami makna pengalaman hidup partisipan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja paruh
waktu tidak hanya menjadi sumber pendapatan
tambahan, tetapi juga sarana pembelajaran dalam
mengelola waktu, tanggung jawab, dan keterampilan
interpersonal. Setiap partisipan memiliki narasi yang
beragam mengenai proses mencapai kemandirian
finansial, yang dipengaruhi oleh latar belakang
keluarga,  motivasi  pribadi, dan  dukungan
lingkungan sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa
pengalaman kerja paruh waktu berperan penting
dalam membentuk kemandirian finansial dan
kedewasaan sosial mahasiswa.

PENDAHULUAN

Fenomena mahasiswa yang bekerja paruh waktu merupakan isu yang semakin mendapat
perhatian dalam konteks pendidikan tinggi, baik di tingkat global maupun nasional. Perubahan
sosial dan ekonomi yang cepat, meningkatnya biaya pendidikan, serta berkembangnya peluang
kerja fleksibel di era digital telah mendorong banyak mahasiswa untuk mencari sumber
penghasilan sendiri. Kondisi tersebut tidak hanya terkait dengan faktor ekonomi, tetapi juga
dengan kebutuhan aktualisasi diri, pencarian pengalaman kerja, serta pembentukan kemandirian
finansial sejak dini.

Secara global, fenomena mahasiswa yang bekerja paruh waktu telah menjadi perhatian
dalam berbagai penelitian, menurut Muluk (2017) menjelaskan bahwa pengalaman kerja paruh
waktu berpotensi meningkatkan tanggung jawab, keterampilan interpersonal, dan kemampuan
manajemen waktu mahasiswa. Hasil penelitian dari Kishwar et al., (2023) menunjukkan bahwa
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efek kerja paruh waktu terhadap prestasi belajar bersifat ambivalen, tergantung pada motivasi
internal dan kemampuan manajemen waktu mahasiswa.

Di Indonesia, tren mahasiswa yang bekerja sambil kuliah semakin meningkat. Faktor
pendorongnya tidak hanya berasal dari tekanan ekonomi keluarga, tetapi juga dari keinginan
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman profesional dan membangun portofolio yang relevan
dengan bidang studi mereka. Penelitian dari Mardelina & Muhson (2017) menunjukkan bahwa
mahasiswa pekerja paruh waktu memiliki waktu belajar yang lebih terbatas dan prestasi
akademik yang sedikit lebih rendah dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja. Namun, mereka
juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan adaptasi dan kemandirian. Penelitian dari
Agustina & Mardalis (2024) bahwa motivasi belajar dan kemampuan manajemen waktu menjadi
faktor penting yang memediasi pengaruh kerja paruh waktu terhadap prestasi akademik.

Meskipun sejumlah penelitian telah dilakukan, sebagian besar masih berfokus pada
hubungan kuantitatif antara jam kerja dan prestasi akademik. Sementara itu, aspek pengalaman
personal mahasiswa, seperti makna kemandirian finansial, strategi adaptasi terhadap tekanan
peran ganda, serta dukungan sosial yang mereka terima, belum banyak dikaji secara mendalam.
Dalam konteks ini, pendekatan kualitatif dengan perspektif naratif menjadi penting untuk
memahami bagaimana mahasiswa memaknai proses mencapai kemandirian finansial melalui
pengalaman mereka sendiri. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali cerita,
refleksi, dan interpretasi mahasiswa tentang cara mereka menyeimbangkan tuntutan akademik
dan pekerjaan, serta bagaimana mereka mengembangkan identitas dan ketahanan diri selama
proses tersebut berlangsung.

Penelitian ini berjudul “Menggali Pengalaman Mahasiswa dalam Mencapai Kemandirian
Finansial melalui Kerja Paruh Waktu: Perspektif Naratif” bertujuan untuk mengisi kekosongan
tersebut dengan mendalami pengalaman mahasiswa pekerja melalui pendekatan kualitatif naratif.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami bagaimana mahasiswa memaknai proses bekerja,
mengelola waktu, menghadapi tekanan akademik, serta membangun kemandirian finansial
melalui pengalaman langsung. Fokus penelitian diarahkan pada proses pembentukan karakter,
etos kerja, dan resiliensi mahasiswa dalam menghadapi tantangan hidup akademik dan
profesional secara bersamaan.

Keunikan penelitian ini terletak pada upayanya yang mengaitkan pengalaman kerja paruh
waktu dengan pembentukan makna kemandirian finansial secara komprehensif. Jika penelitian
sebelumnya cenderung melihat pekerjaan paruh waktu hanya sebagai faktor ekonomi, penelitian
ini menempatkannya sebagai bagian dari proses pembelajaran sosial dan psikologis mahasiswa.
Dengan demikian, kerja paruh waktu dipandang sebagai sarana pengembangan diri yang
berkontribusi terhadap peningkatan soft skills, kemampuan manajemen waktu, tanggung jawab,
dan pengendalian stres.

Secara akademik, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori kemandirian finansial dan perkembangan mahasiswa (student development
theory), serta memperkaya literatur mengenai integrasi antara pengalaman kerja dan pendidikan
tinggi di Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
lembaga pendidikan tinggi untuk merancang kebijakan dan program pendukung bagi mahasiswa
pekerja, seperti fleksibilitas jadwal kuliah, pelatihan manajemen waktu, serta pendidikan literasi
keuangan yang terintegrasi. Dengan demikian, penelitian ini memiliki signifikansi baik dari sisi
teoritis maupun praktis dalam memahami bagaimana mahasiswa membangun kemandirian
finansial di tengah tuntutan akademik dan dunia kerja yang semakin kompleks.
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LANDASAN TEORI
Kerja Paruh Waktu

Kerja paruh waktu bagi mahasiswa merupakan bentuk aktivitas kerja yang memberikan
penghasilan tambahan sembari tetap menjalankan peran utama sebagai pelajar. Aktivitas ini
mencerminkan upaya mahasiswa untuk mendapatkan kemandirian finansial serta memenuhi
kebutuhan hidup yang tidak sepenuhnya dapat dipenuhi oleh keluarga. Kerja paruh waktu telah
menjadi strategi umum mahasiswa dalam mengatasi keterbatasan ekonomi, terutama di era
globalisasi yang menuntut biaya pendidikan semakin tinggi (Tabash et al. 2022) . Dengan
demikian, kerja paruh waktu berfungsi tidak hanya sebagai sumber pemasukan, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan tanggung jawab finansial.

Kemandirian finansial mahasiswa yang diperoleh melalui kerja paruh waktu dapat dilihat
sebagai proses perkembangan ekonomi individu yang mencakup pengelolaan pendapatan,
perencanaan keuangan, dan kemampuan memenuhi kebutuhan tanpa ketergantungan penuh pada
orang tua. Studi terbaru menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja paruh waktu memiliki
tingkat financial literacy dan kemampuan manajemen keuangan lebih tinggi dibandingkan
dengan mahasiswa yang tidak bekerja. Namun, kemampuan tersebut sangat dipengaruhi oleh
jenis pekerjaan, jam kerja, serta dukungan lingkungan kampus dalam menjaga keseimbangan
antara kerja dan studi.

Mahasiswa

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan tinggi dalam rangka
mengembangkan kompetensi akademik, keterampilan profesional, dan karakter yang diperlukan
untuk memasuki dunia kerja. Pada tahap perkembangan ini, mahasiswa berada dalam fase
emerging adulthood yang ditandai dengan pencarian jati diri, eksplorasi karier, serta peningkatan
kemandirian dalam berbagai aspek kehidupan (Halizah and Saputri 2024) . Oleh karena itu,
pengalaman belajar mahasiswa tidak hanya berfokus pada kegiatan akademik, tetapi juga
melibatkan proses personal dalam mempersiapkan masa depan secara mandiri.

Mahasiswa juga dipandang sebagai kelompok yang memiliki potensi besar dalam
perkembangan ekonomi dan sosial masyarakat. Proses pendidikan di perguruan tinggi
memberikan mahasiswa kesempatan untuk meningkatkan literasi keuangan, kemampuan berpikir
kritis, serta partisipasi aktif dalam praktik kemandirian ekonomi. Dalam konteks ini, banyak
mahasiswa yang mulai mengambil keputusan finansial secara mandiri, seperti mengelola biaya
hidup, tabungan, hingga mencari sumber pendapatan tambahan.

Kemandirian FInansial

Kemandirian finansial merupakan kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan
ekonominya sendiri tanpa bergantung pada bantuan orang lain. Dalam konteks mahasiswa,
kemandirian finansial tidak hanya berarti mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga
mencerminkan kemampuan mengelola pendapatan, membuat keputusan keuangan yang bijak,
serta bertanggung jawab terhadap konsekuensi ekonomi dari pilihan yang diambil. Kemandirian
finansial berkaitan erat dengan literasi keuangan, pengendalian diri, serta kesadaran terhadap nilai
uang dalam kehidupan sehari-hari (Aminin 2025).

Mahasiswa yang berupaya mencapai kemandirian finansial sering kali memanfaatkan
peluang kerja paruh waktu sebagai sarana belajar dan membangun pengalaman ekonomi. Melalui
kegiatan bekerja sambil kuliah, mereka belajar untuk menyeimbangkan antara tanggung jawab
akademik dan pekerjaan. Pengalaman kerja paruh waktu dapat menjadi bentuk pendidikan
nonformal yang menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, serta kemampuan mengelola keuangan
pribadi. Proses ini tidak hanya berorientasi pada hasil materi, tetapi juga membentuk karakter dan

ISSN : 2828-5298 (online)



1970
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.2, Januari 2026

pola pikir mandiri yang menjadi bekal bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja di masa
depan.

Kemandirian finansial juga berhubungan dengan aspek psikologis. Individu yang
memiliki kemandirian finansial biasanya menunjukkan rasa percaya diri yang lebih tinggi, karena
mampu mengendalikan sumber daya ekonomi yang dimilikinya. Kemandirian finansial
mahasiswa merupakan bagian dari proses menuju kedewasaan emosional dan sosial. Dengan
belajar mengatur pengeluaran, menabung, serta mengelola pendapatan sendiri, mahasiswa
memperoleh pengalaman nyata tentang bagaimana bertanggung jawab terhadap kesejahteraan diri.

Selain itu, faktor lingkungan dan budaya keluarga turut memengaruhi pembentukan
kemandirian finansial mahasiswa. Dalam keluarga yang menanamkan nilai tanggung jawab sejak
dini, mahasiswa cenderung memiliki dorongan lebih kuat untuk mandiri secara ekonomi. Namun,
dalam beberapa kasus, tekanan ekonomi juga bisa menjadi motivasi utama mahasiswa untuk
bekerja, bukan semata-mata karena keinginan belajar mandiri. Oleh karena itu, kemandirian
finansial perlu dipahami sebagai hasil interaksi antara faktor internal (motivasi, nilai,
pengetahuan keuangan) dan faktor eksternal (dukungan keluarga, lingkungan kampus, serta
peluang kerja).

Dengan demikian, kemandirian finansial mahasiswa dapat dimaknai sebagai kondisi di
mana individu mampu mengelola keuangan secara bijak, memenuhi kebutuhan hidup tanpa
bergantung penuh pada pihak lain, serta memiliki kemampuan membuat keputusan ekonomi yang
bertanggung jawab. Dalam konteks penelitian ini, kemandirian finansial bukan sekadar
pencapaian ekonomi, tetapi juga proses pembelajaran yang melibatkan perkembangan
kepribadian, nilai, dan tanggung jawab sosial mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi naratif. Desain ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada penggalian pengalaman
subjektif mahasiswa dalam mencapai kemandirian finansial melalui kerja paruh waktu. Studi
naratif memungkinkan peneliti untuk memahami cerita personal, proses, serta makna yang
dibangun oleh partisipan berdasarkan pengalaman nyata mereka (Dewi et al., 2023).

Penelitian dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan
partisipan penelitian adalah mahasiswa aktif yang memiliki pengalaman kerja paruh waktu.
Kriteria partisipan meliputi mahasiswa strata satu (S1) minimal semester tiga, memiliki
pengalaman kerja paruh waktu sekurang-kurangnya enam bulan, dan bersedia berbagi
pengalaman mengenai kemandirian finansial. Jumlah partisipan dalam penelitian ini tidak
ditentukan secara pasti, melainkan disesuaikan dengan prinsip saturasi data, yaitu kondisi ketika
data yang diperoleh sudah berulang dan tidak ada temuan baru.

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci (human
instrument), yang berperan dalam proses pengumpulan, penafsiran, dan analisis data Wati et al.,
(2021). Untuk mendukung proses tersebut, peneliti menggunakan panduan wawancara semi-
terstruktur yang berisi pertanyaan terbuka terkait pengalaman mahasiswa dalam menjalani kerja
paruh waktu, faktor-faktor yang mendorong mereka bekerja, hambatan yang dihadapi,
pemaknaan terhadap kemandirian finansial, serta strategi pengelolaan waktu dan pendapatan
selama bekerja paruh waktu.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) baik
secara tatap muka maupun daring, dengan persetujuan partisipan untuk direkam Paramita et al.,
(2025). Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi terbatas untuk memahami konteks
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kehidupan partisipan di lingkungan kerja atau akademik. Seluruh hasil wawancara
ditranskripsikan secara lengkap (verbatim) dan dianalisis lebih lanjut.

Analisis data menggunakan pendekatan analisis tematik dalam kerangka studi naratif.
Tahapan analisis meliputi: (1) transkripsi data wawancara, (2) pembacaan berulang untuk
memperoleh pemahaman menyeluruh, (3) identifikasi unit makna, (4) pengelompokan tema ke
dalam kategori seperti motivasi, tantangan, strategi adaptasi, dan makna kemandirian finansial,
serta (5) penyusunan hasil dalam bentuk narasi yang merepresentasikan pengalaman partisipan.
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, member checking
(konfirmasi kepada partisipan), dan peer debriefing (diskusi dengan rekan sejawat) agar
kredibilitas serta konsistensi temuan dapat terjamin (Lasmi & Efi, 2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motivasi Mahasiswa dalam Bekerja Paruh Waktu

Di sisi lain, beberapa mahasiswa juga menyadari bahwa bekerja paruh waktu
menimbulkan tantangan seperti kelelahan, tekanan waktu, dan konflik antara jadwal kuliah dan
pekerjaan, sehingga kemampuan mengatur waktu dan dukungan lingkungan menjadi hal penting
dalam menjaga keseimbangan. Biasanya motivasi mahasiswa bekerja paruh waktu tidak hanya
didorong oleh kebutuhan ekonomi, tetapi juga keinginan untuk mengembangkan diri,
memperoleh pengalaman, dan memiliki etos kerja tinggi dan resiliensi yang kuat dalam
menyeimbangkan tuntutan akademik dan pekerjaan. Selain itu, penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa yang bekerja paruh waktu cenderung memiliki tingkat kemandirian dan
kemampuan manajemen waktu yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja,
serta menunjukkan peningkatan soft skills seperti tanggung jawab, kemampuan komunikasi yang
berguna untuk dunia kerja setelah lulus, dan mampu menyeimbangkan antara pekerjaan dan
kuliah menunjukkan peningkatan kemampuan adaptasi dan manajemen stres yang baik, yang
berperan penting dalam membangun karakter dan kesiapan menghadapi tekanan di dunia kerja
nyata (Ali & Ahmadi, 2024).

Dukungan dari lingkungan sekitar, seperti teman sebaya, dosen, dan orang tua, memiliki
peran besar dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan dari tuntutan kuliah dan pekerjaan.
Teman sebaya dapat menjadi tempat berbagi pengalaman, saling memotivasi, serta memberikan
dukungan emosional ketika menghadapi kelelahan atau stress Maharani et al., (2024). Dosen
yang memahami kondisi mahasiswa pekerja juga berkontribusi melalui pemberian kelonggaran
akademik, bimbingan, serta dorongan moral agar mahasiswa tetap fokus pada pencapaian
akademiknya. Sementara itu, dukungan orang tua memberikan rasa aman, baik secara emosional
maupun finansial, yang membantu mahasiswa menjaga keseimbangan antara tanggung jawab
belajar dan pekerjaan. Lingkungan yang penuh dukungan ini menciptakan atmosfir belajar yang
positif serta menumbuhkan rasa percaya diri untuk terus berkembang. Oleh sebab itu,
kemampuan mengatur waktu, mengendalikan stres, dan menjaga motivasi internal menjadi
pondasi utama bagi mahasiswa untuk tetap produktif tanpa mengorbankan prestasi akademik
maupun kesehatan mental mereka. Ketiga aspek tersebut saling melengkapi dan berperan penting
dalam membentuk pribadi mahasiswa yang mandiri, tangguh, serta siap menghadapi dinamika
dunia kerja di masa mendatang.

Dampak Bekerja Paruh Waktu terhadap Aktivitas Akademik

Fenomena mahasiswa bekerja paruh waktu semakin meningkat seiring dengan kebutuhan
finansial dan keinginan memperoleh pengalaman kerja sejak dini. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap lima narasumber, diketahui bahwa bekerja sambil kuliah menimbulkan tantangan
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tersendiri, khususnya dalam hal manajemen waktu dan energi. Mahasiswa yang bekerja di bidang
kreatif seperti fotografi dan desain mengaku bahwa pekerjaan tersebut kerap menyita waktu,
terutama saat jadwal proyek berdekatan dengan kegiatan akademik. Meskipun melelahkan,
mereka tetap melakukannya karena hasil kerja memberikan kepuasan tersendiri serta manfaat
nyata berupa pengalaman dan penghasilan tambahan. Hal ini sejalan dengan temuan dari
Kurniawan & Idris, (2023) bahwa pekerjaan paruh-waktu dan aktivitas organisasi secara
bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa.

Sementara itu, mahasiswa yang bekerja di sektor dengan sistem shift seperti retail dan
pergudangan menghadapi kendala berbeda. Jadwal kerja yang tidak menentu sering kali
berbenturan dengan waktu kuliah, menyebabkan sebagian mahasiswa harus menunda pengerjaan
tugas atau mengorbankan waktu belajar. Penelitian dari Adelia, Praja Hadi Saputra, (2025) bahwa
keseimbangan antara kerja dan studi (work-life balance) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
akademik mahasiswa. Jika beban kerja terlalu tinggi atau waktu istirahat berkurang, performa
akademik cenderung menurun. Temuan ini menegaskan bahwa jam kerja yang tidak teratur dapat
menimbulkan tekanan akademik dan menghambat capaian belajar mahasiswa.

Namun demikian, mayoritas narasumber menyatakan bahwa prioritas utama mereka tetap
pada pendidikan. Mereka berupaya menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kuliah melalui
strategi pengaturan waktu yang efisien, seperti mencicil tugas, memanfaatkan waktu luang untuk
belajar, dan berkomunikasi dengan atasan agar jadwal kerja tidak berbenturan dengan kegiatan
akademik. Penelitian oleh Gustami & Ryandono, (2020) menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mampu merencanakan jadwal dengan baik dan mengendalikan stres memiliki tingkat kepuasan
belajar yang lebih tinggi meskipun bekerja paruh waktu (Kamilatunnisa Kamilatunnisa et al.,
2025).

Dengan demikian, kemampuan manajemen waktu berperan penting dalam membantu
mahasiswa mempertahankan performa akademik di tengah tuntutan pekerjaan. Secara
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa bekerja paruh waktu memiliki dua sisi yang saling
berlawanan. Di satu sisi, pekerjaan dapat memberikan keterampilan, kemandirian, dan
pengalaman praktis yang berguna bagi masa depan mahasiswa. Namun di sisi lain, tanpa
kemampuan manajemen waktu yang baik, pekerjaan paruh waktu dapat menyebabkan kelelahan,
stres, dan penurunan kinerja akademik. Oleh karena itu, institusi pendidikan tinggi di Indonesia
disarankan memberikan dukungan berupa fleksibilitas jadwal perkuliahan, layanan konseling
akademik, serta pelatihan (time management) agar mahasiswa dapat menyeimbangkan tanggung
jawab akademik dan pekerjaan dengan optimal (Livana et al., 2022).

Strategi Manajemen Waktu dan Adaptasi

Kemampuan dalam mengatur waktu menjadi faktor penting bagi mahasiswa pekerja
dalam mempertahankan keseimbangan antara tanggung jawab akademik dan profesional.
Menurut Lestari & Nurafifah, (2021) bahwa mahasiswa yang memiliki perencanaan waktu yang
baik akan lebih mampu mengontrol stres, meningkatkan produktivitas, serta mencapai hasil
belajar yang optimal. Mereka biasanya menggunakan berbagai alat bantu seperti kalender digital,
daftar prioritas, dan pengingat harian untuk mengatur jadwal kuliah, pekerjaan, serta waktu
istirahat secara seimbang. Dengan demikian, kemampuan manajemen waktu tidak hanya
berfungsi sebagai strategi akademik, tetapi juga sebagai keterampilan hidup (life skill) yang
relevan untuk masa depan karir mereka.

Selain itu, adaptasi terhadap lingkungan kerja juga menjadi aspek penting dalam
mendukung keberhasilan mahasiswa pekerja. Adaptasi ini mencakup kemampuan berkomunikasi
secara efektif, bernegosiasi mengenai jadwal, serta beradaptasi terhadap ritme kerja yang dinamis.
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Berdasarkan penelitian dari Amalia et al., (2022) bahwa mahasiswa yang mampu menyesuaikan
diri dengan lingkungan kerja akan lebih mudah mempertahankan motivasi belajar dan
menghindari kelelahan emosional. Dengan memahami batas kemampuan diri serta menjalin
komunikasi yang baik dengan atasan atau rekan kerja, mahasiswa dapat menciptakan situasi yang
kondusif bagi kedua peran yang dijalankannya.

Lebih jauh, keberhasilan manajemen waktu dan adaptasi juga tidak lepas dari dukungan
sosial dari teman, keluarga, dan dosen. Dukungan ini berperan penting dalam membantu
mahasiswa mengatasi tekanan ganda dari kuliah dan pekerjaan. Studi oleh Ulfa et al., (2025)
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mendapatkan dukungan emosional dan praktis dari
lingkungan sekitarnya memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi, serta mampu
menjaga performa akademik secara konsisten. Oleh karena itu, strategi manajemen waktu yang
efektif perlu didukung oleh lingkungan sosial yang memahami dan mendorong keseimbangan
peran mahasiswa pekerja.

Makna Kemandirian Finansial bagi Mahasiswa

Para narasumber memaknai kemandirian finansial sebagai kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan pribadi melalui hasil kerja sendiri tanpa bergantung pada orang tua. Sebagian dari
mereka menyatakan bahwa bekerja memberikan rasa puas karena dapat membeli barang atau
memenuhi kebutuhan dari hasil usaha sendiri. Ada pula yang menambahkan bahwa pengalaman
bekerja membantu mereka belajar mengelola pendapatan, menyusun anggaran Arsyianti & Beik,
(2018). Selain itu, para narasumber juga mengungkapkan bahwa pekerjaan paruh waktu membuat
mereka lebih menghargai uang dan memahami nilai dari kerja keras. Temuan ini sejalan dengan
konsep financial literacy pada mahasiswa, di mana pengalaman kerja menjadi sarana
pembelajaran praktis dalam mengelola keuangan pribadi dan membentuk kemandirian ekonomi
sejak dini.

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber memperkuat makna kemandirian finansial bagi
mahasiswa sebagai kemampuan untuk mandiri secara ekonomi melalui berbagai usaha dan
pekerjaan paruh waktu yang dilakukan sendiri. Narasumber menekankan pentingnya inisiatif
pribadi dalam mencari pengalaman kerja serta membangun keterampilan sejak masa kuliah agar
siap menghadapi tantangan dunia pekerjaan setelah mereka lulus. Dan mereka juga sudah bisa
mengatur waktu secara fleksibel dan mandiri antara kuliah dan kerja paruh waktu, mereka lebih
mengutamakan dan memprioritaskan tugas akademik, Hal ini menunjukkan kemandirian
finansial bukan hanya soal memperoleh uang, tapi juga mengelola dan menyeimbangkan
tanggung jawab keuangan dan akademik secara efektif.

Namun demikian, kemandirian finansial mahasiswa sangat dipengaruhi oleh tingkat
literasi keuangan yang dimiliki. Pendidikan ekonomi berperan penting dalam membekali
mahasiswa dengan kemampuan dapat mengelola keuangan pribadi mereka, seperti membuat
anggaran, menabung dan mengendalikan pengeluaran. Penelitian oleh Aminin, (2025)
menunjukan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman konsep ekonomi dan literasi keuangan
yang baik cenderung mampu mengelola keuangan secara mandiri, meskipun terkendala oleh
keterbatasan pendapatan, gaya hidup, konsumtif, dan tekanan sosial.

Selain aspek teknis pengelolaan keuangan, kemandirian finansial juga mencangkup aspek
psikologis dan sosial. Mahasiswa yang mandiri secara finansial cenderung lebih termotivasi
dalam bekerja karena memperoleh hasil nyata dari usahanya, sehingga mereka lebih menghargai
nilai vang dan kerja keras. Pendidikan dan literasi keuangan yang terpadu di perguruan tinggi
diperlukan untuk membentuk mahasiswa yang tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan
finansialnya sendiri tetapi juga tangguh dalam menghadapi tantangan keuangan di masa depan
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Dampak Positif dan Negatif dari Bekerja Paruh Waktu

Namun demikian, para narasumber juga mengakui adanya sejumlah dampak negatif yang
mereka rasakan. Kelelahan fisik dan mental sering kali muncul akibat beban ganda antara kuliah
dan pekerjaan. Fokus akademik pun dapat menurun ketika jadwal kuliah dan pekerjaan saling
bertabrakan, sementara waktu untuk istirahat dan rekreasi menjadi berkurang, yang pada akhirnya
memengaruhi keseimbangan hidup (Prasetya & Alkadri Kusalendra Siharis, 2023).

Secara keseluruhan, para narasumber menilai bahwa meskipun bekerja paruh waktu
menghadirkan tantangan tersendiri, pengalaman tersebut tetap memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap pengembangan diri, peningkatan keterampilan profesional, serta kesiapan
mereka dalam menghadapi dunia kerja di masa depan. Bagi sebagian besar dari mereka,
pengalaman ini menjadi proses pembelajaran berharga yang tidak hanya membentuk karakter dan
kedisiplinan, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dalam menghadapi berbagai situasi di
masa yang akan datang. Namun, beban ganda antara kuliah dan kerja juga bisa menurunkan

fokus belajar dan mengurangi waktu untuk rekreasi, yang berdampak pada kesehatan mental dan
fisik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengalaman bekerja paruh
waktu berperan penting dalam pembentukan karakter mahasiswa yang mandiri, disiplin, dan
adaptif terhadap berbagai situasi. Walaupun menghadirkan tantangan dalam hal waktu dan energi,
pekerjaan paruh waktu justru menjadi media pembelajaran nyata bagi mahasiswa untuk
menerapkan tanggung jawab, mengasah keterampilan sosial, serta menumbuhkan kepekaan
terhadap realitas dunia kerja. Proses ini memperkuat nilai-nilai kemandirian dan kedewasaan
emosional yang tidak selalu diperoleh di lingkungan akademik semata.

Selain itu, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa sinergi antara motivasi internal,
kemampuan manajemen waktu, dan dukungan sosial dari lingkungan sekitar menjadi kunci
keberhasilan mahasiswa dalam menyeimbangkan peran sebagai pelajar dan pekerja. Ketika tiga
faktor tersebut berjalan beriringan, mahasiswa mampu meminimalkan tekanan akademik dan
memaksimalkan manfaat dari pengalaman kerja yang dijalani. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi untuk menciptakan sistem pembelajaran
yang lebih fleksibel dan ramah bagi mahasiswa pekerja, sekaligus mendorong terciptanya
generasi muda yang tangguh, produktif, dan berdaya saing tinggi di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman bekerja paruh waktu memiliki peran
penting dalam membentuk kemandirian finansial mahasiswa. Melalui kerja paruh waktu,
mahasiswa tidak hanya memperoleh penghasilan tambahan, tetapi juga belajar mengelola waktu,
tanggung jawab, dan keuangan pribadi secara lebih mandiri. Motivasi utama mahasiswa untuk
bekerja berasal dari keinginan mengembangkan diri, memperoleh pengalaman profesional, serta
mencapai kemandirian ekonomi. Meskipun pekerjaan paruh waktu dapat menimbulkan tekanan
fisik dan mental akibat beban ganda antara kuliah dan pekerjaan, sebagian besar mahasiswa
mampu menyesuaikan diri melalui strategi manajemen waktu yang efektif, dukungan sosial dari
lingkungan sekitar, serta motivasi intrinsik untuk tetap berprestasi secara akademik. Dengan
demikian, kerja paruh waktu menjadi media pembelajaran sosial yang membantu mahasiswa
membangun karakter, etos kerja, dan kesiapan menghadapi dunia kerja setelah lulus.
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